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Abstrak 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini untuk menghasilkan sebuah sistem peminjaman 

alat berbasis RFID pada laboratorium, yang digunakan untuk mempermudah dan 

memodernisasi sistem yang ada pada saat ini. Dengan teknologi RFID baik tag maupun 

reader disini akan sangat membantu dalam pendataan alat atau aset laboratorium. Tag akan 

ditempelkan pada alat yang akan di pinjam oleh mahasiswa dan didata masuk ke dalam 

sistem database. Dengan database ini dirancang sebuah sistem website peminjaman alat 

laboratorium dengan Firebase sebagai penghubung antara RFID dengan Website. Selain 

dapat diakses dari perangkat klien, aplikasi firebase selalu responsif, dan pengiriman datanya 

juga cepat. Metode yang digunakan dalam Firebase adalah setiap database di-host di cloud, 

datanya tersimpan dalam bentuk JSON di sinkronkan sebagai realtime kesetiap klien yang 

terkoneksi. Dimana NodeMCU ESP8266 bertindak sebagai publisher yang akan mengirim 

data ke Firebase Database.  

 

Kata Kunci : RFID, NodeMCU ESP8266, Firebase. 

PENDAHULUAN 

Setiap laboratorium Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika memiliki 

aset berupa barang ataupun peralatan guna 

mendukung kegiatan praktikum dan proses 

belajar. Disetiap semester perkuliahan akan 

diadakan kegiatan praktikum untuk beberapa 

mata kuliah dan akan selalu melibatkan 

asisten laboratorium untuk mempersiapkan 

dan mengajar praktikan. Dengan adanya 

praktikum biasanya para asisten 

laboratorium akan menyiapkan segala hal 

yang berhubungan dengan praktikum, dan 

salah satunya adalah menyiapkan peralatan. 

Terkadang barang-barang ataupun peralatan 

yang ada kurang atau tidak layak pakai, 

dengan ini asisten akan meminjam barang di 

laboratorium lain. Dikarenakan masih 

memakai sistem manual untuk kepentingan 

pinjam meminjam, yaitu dengan menulis 

surat pernyataan jika akan meminjam. Maka 

akan memperlambat proses peminjaman dan 

belum lagi jika barang yang dipinjam tidak 

dikembalikan sesuai kesepakatan, maka 

akan merugikan bagi peminjam barang 

tersebut.   
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Dikarenakan lamanya proses peminjaman 

penulis akan membangun sebuah sistem 

peminjaman barang dan peralatan di 

laboratorium dengan menggunakan  dengan 

menggunakan teknologi RFID (Radio 

Frequency Identification) tag, dan reader 

yang terintegerasi dengan database dan 

sistem website yang diharapkan akan 

mempermudah proses peminjaman barang 

dan peralatan. RFID (Radio Frequency 

Identification) merupakan sebuah alat yang 

memanfaatkan teknologi sebagai identifikasi 

otomatis yang frekuensi elektromagnetiknya 

untuk transmisi dan menerima informasi 

yang terdapat dalam RFID tag. Komponen 

utama pada RFID ada dua, yaitu  RFID tag 

yang memiliki fungsi untuk menumpangkan 

data, adapun RFID reader berfungsi untuk 

menampilkan data dari RFID tag 

menggunakan proses yang memunculkan 

saluran radio dengan frekuensi. 

1. RFID(Radio Frequency Identification) 

RFID atau sering juga disebut teknologi 

identifikasi otomatis adalah sistem yang 

memanfaatkan teknologi frekuensi radio 

untuk identifikasi terhadap obyek-obyek 

atau manusia. Ada dua jenisa RFID yaitu: 

a. RFID Tag  

adalah sebuah piranti yang menempel 

terhadap objek yang diidentifikasi 

oleh RFID Reader dan mempunyai ID 

yang berbeda-beda. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. RFID Tag 

b. RFID Reader RC522 

Reader RC522 adalah sebuah 

perangkat yang berfungsi untuk 

membaca ID pada tag RFID. 

 

 

 

 

Gambar 2. RFID Reader 

2. Bootsrap 

Adalah library Framework CSS yang 

dikhususkan untuk pengembangan front-

end dari suatu website. Library memiliki 

beberapa jenis file diantaranya HTML, 

CSS, dan Javascript. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bootstrap 

3. Website 

Situs web adalah sekumpulan informasi 

atau page yang diakses melalui 

internet.bertujuan untuk memudahkan 
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pengguna untuk mendapatkan informasi, 

untuk penggunaannya dilakukan dengan 

membuka link berupa teks, maka akan 

muncul informasi sesuai dari link yang 

tersebut. 

4. NodeMCU ESP8266 

Adalah platform IoT sifatnya yang 

opensource dan dilengkapi dengan WiFi. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. NodeMCU ESP8266 

5. Arduino IDE 

Arduino IDE (Integrated Development 

Enviroment) adalah perangkat lunak 

opensource yang digunakan untuk 

memprogram board arduino dengan 

bahasa C/C++. 

6. Firebase Realtime Database 

Firebase adalah masukan yang 

dicadangkan sebagai JSON dan selaras 

dengan realtime ke setiap klien yang 

tersambung. Apabila kita merancang 

sebuah aplikasi  platform dengan Android 

SKD, IOS, SKD, dan JavaScript SKD, 

semua pelanggan akan berbagi di 

instance Realtime Database dan 

menerima update data yang terbaru 

secara otomatis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Firebase Realtime Database 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penelitian R&D 

(Research and Development). Dimana R&D 

merupakan metode penelitian yang 

diterapkan untuk menciptakan suatu produk, 

dan mengukur keberhasilan dari produk 

tersebut” (Sugiyono, 2017).  

Model Spiral yang merupakan 

penggabungan antara Model Waterfall dan 

Model Prototype. Model ini dititik beratkan 

pada pembuatan Prototype dan manajemen 

resiko yang amat elastis jika dibandingkan 

dengan model Waterfall (Pressman, 2012). 

hasil analisis yang didapatkan  yaitu 

menjelaskan bahwa model pengembangan 

terdiri dari 4 tahapan yang dilakukan yaitu ; 

Analisis kebutuhan, perancangan, konstruksi 

(pengkodean dan tes), dan uji coba. 
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Gambar 6. Kerangka Konseptual Penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan dapat 

berjalan dengan baik, maka diperlukan 

perencanaan disetiap akan melakukan 

kegiatan. 

1. Blok Diagram  

Berdasarkan diagram blok dibawah ini,  

cara kerja dari alat peminjaman di 

laboratorium ini adalah NodeMCU 

ESP8266 sebagai pusat kendali yang 

terkoneksi ke internet, RFID reader 

mengirim hasil baca dari RFID tag ke 

firebase, kemudian website membaca 

data tersebut sebagai input jenis alat yang 

akan di pinjam, untuk led dan buzzer 

sebagai indikator alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Blok 

2. Perancangan Alat 

Perancangan alat merupakan hal yang 

pertama dilakukan dalam pembuatan 

sistem peminjaman alat ini. 

Mikrokontroler pada sistem ini 

menggunakan NodeMCU ESP8266 dan 

Arduino IDE, lalu ada RFID reader, dan 

RFID tag,  Led, Buzzer, Powerbank.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Ilustrasi Rancangan Alat 

 

 



 
 

JETC, Volume 15, Nomor 1, Jun 2020 
 

 

43 

 

3. Perancangan Sistem 

Untuk rancangan sistem peminjaman alat 

berbasis RFID yang akan dibuat terlebih 

dahulu dilakukan proses pendesainan 

pada bootstrap. Sistem Website yang 

digunakan untuk menampilkan database 

alat yang akan di pinjam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Rancangan Website 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Rancangan Website 2 

HASIL PENELITIAN 

1. Pengujian Alat peminjaman 

a. Pengujian NodeMCU ESP8266 

Pengujian ini bertujuan untuk  

mengetahui kegunaan NodeMCU, 

dimana kegunaannya yaitu sebagai 

pusat kendali dengan fitur wifi. 

b. Pengujian Scan RFID Reader 

RC522 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui bahwa id pada RFID tag 

dapat dibaca dengan baik ketika tag 

diletakkan tidak lebih dari 5 cm dari 

reader RC522. 

Tabel 1. Pengujian  Scan RFID Reader  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pengujian Indikator Led dan 

Buzzer 

Dari hasil pengujian led dan buzzer, 

dapat disimpulkan ketika RFID tag 

didekatkan atau ditempel ke reader 

maka rangkaian led dan buzzer akan 
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aktif, dan sebaliknya ketika tag tidak 

sedang proses scan data maka 

rangkaian led dan buzzer tidak aktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pengujian Indikator 

 

d. Pengujian Peminjaman Barang 

Hasil pengujian ini dilakukan untuk 

mengecek apakah website sudah 

tersinkron dengan database yang 

dibuat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pengujian Peminjaman 

Alat 

e. Pengujian Pemgembalian Barang 

Pengujian pengembalian barang ini 

bertujuan untuk menguji coba sistem 

website yang telah dirancang oleh 

penulis dan bisa berfungsi 

sebagaimana mestinya. Pada bagian 

pengembalian ini sangat dibutuhkan 

untuk memverifikasi apakah benar 

barang yang telah dipinjam sama 

dengan barang yang akan 

dikembalikan ke admin. 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pengujian Pengembalian 

Barang 

2 . Pengujian Functionality 

Hasil pengujian aspek functionality 

menilai dari hasil kemampuan tiap-tiap 

komponen pada alat pendeteksi dan fitur-

fitur yang terdapat pada aplikasi dapat 

melakukan fungsinya  

Tabel 2. Hasil Pengujian Functionality 
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Pengujian pada aspek functionality diuji 

berdasarkan instrumen yang telah dibuat 

oleh peneliti. Kesesuaian fungsi dan 

kinerja alat yang terjadi menyatakan 

bahwa Sistem alat peminjaman 

menghasilkan produk yang bagus dan 

memenuhi standar kegunaannya. Dan 

menggunakan metode analisis deskriptif 

sebagai analisis pengujian:  

Tabel 3. Persentase Kelayakan 

Item Uji 
Persentase 

Kelayakan 

1 100% 

2 100% 

3 100% 

4 100% 

Rata-rata 100% 

 

Skor yang diobservasi

Skor yang diharapkan
x 100% 

Berdasarkan penjumlahan uji 

kelayakan diatas, hasil analisis 

deskriptif pada uji functionality 

didapatkan jumlah persentase 

kelayakan alat sebesar 100%, dan 

memiliki kadar  yang baik. 

Hasil Uji Coba 

Sistem peminjaman diperlukan untuk 

memudahkan mahasiswa dalam peminjaman 

alat di laboratorium. Salah satu sistem yang 

dikembangkan saat ini adalah sebuah sistem 

peminjaman alat dengan menggunakan 

barcode dengan menggunakan jaringan 

internet sebagai penghubung (IoT) sehingga 

data mudah berpindah dari barcode ke 

website. Melihat permasalahan tersebut, 

maka peneliti mencoba mengembangkan 

alat peminjaman di laboratorium berbasis 

RFID yang disertai dengan website. Alat 

peminjaman di laboratorium ini 

menggunakan scan RFID sebagai pemindai. 

Adapun pembahasan dari pengujian yang 

telah dilakukan yaitu : 

1. NodeMcu ESP8266 

Pada pengaturan dalam alat 

peminjaman di laboratorium ini, 

NodeMcu yang menjadi pusat kendali 

dari arduino, dan RFID terbukti dapat 

bekerja dengan optimal. NodeMcu 

membaca data dari RFID kemudian 

mengolah dan mengirimkan datanya 

ke website. Pada saat pengujian 

NodeMcu terdapat beberapa eror yang 

mungkin terjadi pada program 

arduino. Hal ini dapat disebabkan 

coding ada yang eror. Jika sudah benar 

tekan tombol reset memuat ulang 

program yang diberikan ke NodeMcu 

arduino. Jika setelah penekanan 

tombol reset masih terjadi eror maka 

lakukan pemeriksaan pada program.   
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2. Scan RFID Reader RC522 

Scan RFID memindai RFID tag, untuk 

membaca data dari RFID tag. Pada 

saat pengujian apabila RFID tag 

berada pada posisi 0-5 cm data akan 

terbaca, tapi apabila RFID tag berada 

di posisi diatasa 5 cm maka RFID tag 

tidak akan terscan atau datanya tidak 

akan terbaca. 

3. Led dan Buzzer 

Led dan buzzer sebagai indikator alat 

yang dimana pada saat pengujian led 

dan buzzer akan menyala jika RFID 

tag Di Dekatkan ke scan RFID, 

sebaliknya jika RFID tag dijauhkan 

atau sistem tidak berfungsi maka led 

dan bazzer tidak akan menyala. 

4. PowerBank 

Powerbank untuk menyuply alat 

peminjaman di laboratorium ini 

menggunakan powerbank yang 

dimana powerbank bekerja dengan 

baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan. Dalam pengujian ini alat 

yang diberikan sumber daya dari 

powerbank dapat bekerja dengan 

maksimal sesuai dengan fungsinya 

masing-masing. 

 Jadi kesimpulan dari pembahasan alat 

peminjaman di laboratorium yaitu 

pertama website di desain 

menggunakan bootstrap (html, CSS, 

JS) kemudian untuk alatnya sendiri 

yaitu RFID, RFID tag (Scanner), 

NodeMCU dibuat atau di program 

menggunakan Arduino IDE. Alat 

scanner dan website saling terhubung 

dengan menggunakan bantuan firebase 

realtime database dengan pengaturan 

tabel sederhana. Dimana alat scanner 

mengirim hasil baca dari RFID tag ke 

firebase, kemudian website membaca 

data tersebut sebagai input jenis alat 

yang akan dipinjam.  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan sebuah alat 

peminjaman berbasis RFID. Di 

laboratorium, sistem peminjaman 

menerapkan metode Waterfall untuk 

pengembangannya. sedangkan untuk 

perancangannya menggunakan model 

Prototype sesuai Analisis kebutuhan 

pengguna atau user. 

2. Sistem peminjaman alat di laboratorium 

maksimal jarak untuk RFID reader 

RC522 dalam pembacaan RFID tag 

adalah 5 cm, lebih dari itu maka tag tidak 

akan terbaca. Untuk bisa berkomunikasi 

antara NodeMcu ESP8266 dengan sistem 

database harus menggunakan firebase 

realtime database. 
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3. Keseluruhan uji coba pada karakteristik 

kualitas functionaltiy memiliki 

didapatkan hasilpersentasi kelayakan 

yang baik atau 100%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, berikut beberapa saran untuk 

pengembangan lebih lanjut Alat peminjaman 

di laboratoriumberbasis RFID: 

1. Sebagai alternatif bagi mahasiswa dalam 

peminjaman alat di laboratorium. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

agar dapat menyempurnakan penelitian 

ini dengan memperbaiki alat peminjaman 

ini sehingga yang dihasilkan lebih baik 

dan mengembangkan fitur aplikasi dari 

sistem alat peminjaman agar dapat lebih 

interaktif dan memudahkan kita dalam 

penggunaannya. 
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